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BAB III 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

  Menurut keputusan menteri kesehatan No. 193/ MenKes/ SK/ X/2004 

tentang kebijakan nasional promosi kesehatan dan keputusan Menteri 

Kesehatan No. 114/MenKes/SK/VII 2005 tentang pedoman pelaksanaan 

promosi kesehatan adalah: 1. Pemberdayaan, 2. Bina Suasa, 3. Advokasi  4. 

Kemitraan. Tetapi pada bab ini peneliti membehas point yang pertama, yaitu 

pemberdayaan. 
19

 

  Banyak macam definisi yang berkaitan dengan pemberdayaan 

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat adalah tatanan yang menghimpun 

berbagai upaya perorangan, kelompok, dan masyarakat umum di bidang 

kesehatan secara terpadu dan saling mendukung guna tercapainya derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.  

  Pemberdayaan masyarakat definisi yang lainnya adalah sebagai upaya 

untuk memberi daya atau kekuatan keberdayaan masyarakat adalah unsur-

unsur yang memungkinkan masyarakat mampu bertahan dan dalam 

pengertian yang dinamis. Mampu mengembangkan diri untuk mencapai 

tujuan. Oleh karena itu memberdayakan masyarakat merupakan upaya untuk 

terus menerus meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah 

yang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

                                                           
19

 Dedi Alamsyah, Meberdayakan Ummat (Yogyakarta : Nuha Medika, 2011). Hal.25 
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keterbelakangan. Dengan kata lain, memberdayakan masyarakat adalah 

meningkatkan kemampuan dan menikngkatkan kemandirian masyarakat.
20

 

  Untuk mengetahuai fokus dan tujuan pemberdayaan secara 

operasional, maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat 

menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Sehingga ketika sebuah 

program itu di berikan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-

aspek apa saja dari sasaran perubahan yang perlu dioptimalkan, dibawah 

adalah tabel indikator keberdayaan. 

Indikator Pemberdayaan
21

 

Jenis Hubungan 

Kekuasaan 

Kemampuan 

Ekonomi 

Kemampuan 

Mengakses 

Manfaat 

Kesejahteraan 

Kemampuan 

Kultur Dan 

Politis 

Kekuasaan di 

dalam:  

Meningkatkan 

kesadaran dan 

keinginan untuk 

berubah. 

1. Evaluasi positif 

terhadap 

kontribusi 

ekonomi dirinya. 

2. Keinginan 

memiliki 

kesempatan 

ekonomi yang 

setara. 

3. Keinginan 

memiliki 

kesamaan hak 

terhadap sumber 

yang ada pada 

rumah tangga dan 

masyarakat. 

1. Kepercayaan diri 

dan 

kebaghagiaan. 

2. Keinginan 

memiliki 

kesejahteraan 

yang setara. 

3. Keinginan 

membuat 

keputusan 

mengenai diri dan 

orang lain. 

4. Keinginan untuk 

mengontrol 

jumlah anak. 

1. Assertivenes dan 

Otonomi. 

2. Keinginan untuk 

menghadapi 

subordinesi gender 

termasuk tradisi 

budaya, 

diskriminasi 

hukum dan 

pengucilan politik. 

3. Keinginan terlibat 

dalam proses-

proses budaya, 

hukum dan politik. 

Kekuasaan 

untuk:  

Meningkatkan 

kemampuan 

individu untuk 

berubah, 

meningkatkan 

1. Akses terhadap 

pelayanan 

keuangan mikro. 

2. Akses terhadap 

pendapatan. 

3. Akses terhadap 

aset-aset 

1. Keterampilan, 

termasuk 

kemelekan hurup. 

2. Status kesehatan 

dan gizi. 

3. Kesadaran 

mengenai dan 

1. Mobilitas dan 

akses terhadap 

dunia diluar rumah. 

2. Pengetahuan 

mengenai proses 

hukum, poloyik 

dan kebudayaan. 

                                                           
20

 Ibid, hal.25 
21

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung, PT. Rafika 

Aditama), Hal.   
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kesempatan 

untuk 

memperoleh 

akses. 

produktif dan 

kepemilikan 

rumah tangga. 

4. Akses terhadap 

pasar. 

5. Penurunan beban 

dalam pekerjaan 

domestik, 

termasuk 

perawatan anak. 

akses terhadap 

pelayanan 

kesehatan 

reproduksi. 

4. Ketersediaan 

pelayanan 

kesejahteraan 

publik. 

3. Kemampuan 

menghilangkan 

hambatan formal 

yang merintangi 

akses terhadap 

proses hukum, 

politik dan 

kebudayaan. 

Kekuasaan atas: 

Perubahan pada 

hambatan-

hambatan sumber 

dan kekuasaan 

pada tingkat 

rumah tangga, 

masyarakat dan 

makro. 

Kekuasaan atau 

tindakan individu 

untuk 

menghadapi 

hambata-

hambatan 

tersebut. 

1. Kontrol atas 

penggunaan 

pinjaman dan 

tabungan serta 

keuntungan 

yang dihasilkan. 

2. Kontrol atas 

pendapatan 

aktivitas 

produktif 

keluarga yang 

lainnya 

3. Kontrol atas aset 

produktif dan 

kepemilikan 

keluarga 

4. Kontrol atas 

alokasi tenaga 

kerja keluarga 

5. Tindakan 

individu 

menghadapi 

dikriminasi atas 

akses tersebut 

1. Kontrol atas 

ukuran 

konsumsi 

keluarga dan 

aspek bernilai 

lainnya dari 

pembuatan 

keputusan 

keluarga 

termasuk 

keputusan 

keluarga 

berencana. 

2. Aksi individu 

untuk 

mempertahanka

n diri dari 

kekerasan 

kelurga dan 

masyarakat. 

1. Aksi individu 

dalam 

menghadapi dan 

mengubah 

persepsi budaya 

kapasitas dan hak 

wanita pada 

tingkat keluarga 

dan masyarakat. 

2. Keterlibatan 

individu dan 

pengambilan 

peran dalam 

proses budaya, 

hukum dan 

politik. 

Kekuasaan 

dengan:  

Meningkatnya 

solidaritas atau 

tindakan bersama 

dengan orang lain 

untuk 

menghadapi 

hambatan-

hambatan sumber 

dan kekuasaan 

pada tingkat 

rumah tangga, 

masyarakat dan 

makro. 

1. Bertindak 

sebagai model 

peranan bagi 

orang lain 

terutama dalam 

pekerjaan publik 

dan modern. 

2. Mampu 

memberi gaji 

terhadap orang 

lain. 

3. Tindakan 

bersama 

menghadapi 

diskriminasi 

pada akses 

1. Penghargaan 

tinggi terhadap 

dan peningkatan 

pengeluaran 

untuk anggota 

keluarga. 

2. Tindakan 

bersama untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

publik 

1. Peningkatan 

jaringan untuk 

memperoleh 

dukungan pada 

saat kritis. 

2. Tindakan 

bersama untuk 

membela orang 

lain menghadapi 

perlakuan salah 

dalam keluarga 

dan masyarakat. 

3. Partisipasi dalam 

gerakan-gerakan 

menghadapi 

subordinasi 
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terhadap sumber 

(termasuk hak 

dan tanah), 

pasar dan 

diskriminasi 

gender pada 

ekonomi makro. 

gender yang 

bersifat kultural, 

politis, hukum 

dan tingkat 

masyarakat dan 

makro. 

 

Prinsip-prinsip pekerja sosial, seperti menolong orang agar mampu 

menolong dirinya sendiri (to help people to help themselves), penetuan nasib 

sendiri (self determination), bekerja dengan masyarakat (working for people), 

menunjukkan betapa pekerjaan sosial memiliki komitmen yang kuat terhadap 

pemberdayaan.
22

 

Demikian, pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai 

proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 

kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat. 

Pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh 

sebuah perubahan sosial. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali 

digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah 

proses.   

Membangun dan memberdayakan masyarakat melibatkan proses dan 

tindakan sosial di mana penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan diri 

dalam membuat perencanaan  dan tindakan kolektif untuk memecahkan 

masalah sosial atau memenuhi kebutuhan sosial dengan kemampuan dan 

sumber daya yang dimilikinya. Proses tersebut tidak muncul secara otomatis, 

melainkan tumbuh dan berkembang berdasarkan interaksi masyarakat 

                                                           
22

 Ibid, Edi Suharto, Hal. 7 
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setempat dengan pihak luar atau para pekerja sosial baik yang bekerja 

berdasarkan dorongan karitatif maupun perpektif profesional, dalam program 

penanganan problem. Pendamping sosial kemudian hadir sebagai agen 

perubah yang turut terlibat membantu memecahkan persoalan yang dihadapi 

masyarakat. Demikian pendamping sosial dapat diartikan sebagai interaksi 

dinamis antara kelompok dinamis antara kelompok yang belum berdaya 

dengan pekerja sosial untuk secara bersama-sama menghadapi beragam 

tantangan. 

Pendamping sosial merupakan satu strategi yang sangat menentukan 

keberhasilan program pemberdayaan. Sesuai dengan prinsip pekerjaan sosial 

yakni, “membantu orang agar mampu membantu dirinya sendiri”, 

pemberdayaan masyarakat sangat memperhatikan pentingnya partisipasi 

publik yang kuat. Peranan seorang pekerja sosial seringkali diwujudkan 

dalam kapasitas sebagai pendamping, bukan sebagai penyembuh atau 

pemecah maslah (Problem Solver) secara langsung.
23

  

 

B. Teori Etika Lingkungan 

  Kehidupan manusia dan lingkungan hidup mempunyai hubungan yang 

sangat erat. Hubungan ini sangat tergantung dan dipengaruhi oleh pandangan 

manusia terhadap lingkungan hidup tersebut, ada beberapa teori tentang 

pandangan manusia terhadap lingkungan hidup. Secara teoritis, terdapat tiga 

model teori etika lingkungan, yaitu yang dikenal sebagai Shallow Enviroment 

                                                           
23

 Ibid, Edi Suhato, hal. 93 
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Ethics, Intermediate Enviromental Ethics, dan Deep Enviromental Ethics. 

Ketiga teori ini juga dikenal sebagai Antroposentrisme, Biosentrisme, dan 

Ekosentrisme. 
24

 

1. Antroposentrisme (Shallow Enviroment Ethics) 

  Antroposentrisme adalah teori etika lingkungan yang memandang 

manusia sebagai pusat dari sistem dalam semesta. Manusia dan 

kepentingannya dianggap yang paling menentukan dalam tatanan 

ekosistem dan dalam kebijakan yang diambil dalam kaitan dengan alam. 

Baik secara langsung atau tidak langsung. Nilai tertinggi adalah manusia 

dan kepentingannya. Hanya manusia yang mempunyai nilai dan 

mendapat perhatian.  

 Menempatkan manusia sebagai pusat, semuanya demi kepentingan 

manusia.  

 Alam sebagai obyek dan alat untuk pencapaian tujuan manusia. 

 Manusia bisa sesukanya untuk berbuat dan mengendalikan alam 

demi kepentingan dirinya sendiri. 

 Alam dianggap penting kalau menguntungkan manusia, tetapi jika 

alam tersebut tidak menguntungkan maka alam bisa dihancurkan 

dengan tidak menjaga kelestariannya. 

 Teori ini menyebabkan kehancuran alam, hutan, dan lingkungan, 

sehingga munculla gerakan untuk melindungi alam lingkungan alam, 

Green Peace.
25

 

                                                           
24

  https://oneofmyway.wordpress.com/2013/05/18/teori-etika-lingkungan-hidup/. Diakses pada 

tanggal 28 nopember pukul 19.00  

https://oneofmyway.wordpress.com/2013/05/18/teori-etika-lingkungan-hidup/
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2. Biosentrisme (Intermediate Enviromental Ethics) 

  Pada Biosentrisme, konsep atika dibatasi pada komunitas yang 

hidup, seperti tumbuhan dan hewan. Pada Ekosentrisme pemakaian etika 

diperluas untuk mencakup komunitas ekosistem seluruhnya. Etika 

lingkungan Biosentris adalah etika lingkungan yang lebih menekankan 

kehidupan sebagai standar moral, sehingga bukan hanya manusia dan 

binatang saja yang harus dihargai secara moral, tetapi juga tumbuhan dan 

lingkungan alam.  

 Menempatkan alam memiliki nilai dalam dirinya, teori ini 

bertentangan dengan teori Antroposentrisme. 

 Biosentrisme mendasari moralitas pada keluhuran kehidupan kepada 

sesama makhluk hidup, tidak hanya manusia. Semua kehidupan 

kepada semua makhluk hidup di dunia ini memiliki moral dan nilai 

yang sama sehingga harus dilindungi, diselamatkan dan dipelihara 

sebaik mungkin. 

 Semua makhluk hidup bernilai dalam kehidupan, untuk itu semua 

makhluk hidup apalagi manusia harus menjaga dan melindungi 

semua kehidupan dan lingkungan disekitarnya. 

3. Ekosentrisme (Deep Enviromental Ethics) 

  Ekosentrisme merupakan kelanjutan dan etika lingkungan 

Biosentrisme, oleh karenanya teori ini sering disamakan begitu saja 

karena terdapat banyak kesamaan. Yaitu pada penekannya atas 

                                                                                                                                                               
25

 http://milah1234.wordpress.com/2012/04/17/10-teori-etika-lingkungan/. Diakses pada 

tangggal 28 september pukul 20.00 

http://milah1234.wordpress.com/2012/04/17/10-teori-etika-lingkungan/
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pendobrakan cara pandang Antroposentrisme yang membatasi 

keberlakuan etika hanya pada komunitas manusia saja. Keduanya 

memperluas etika untuk mecakup komunitas yang lebih luas. 

 Ekosentrisme memiliki pandangan yang lebih luas, yaitu komunitas 

ekologis seluruhnya, Ekosentrisme menuntut tanggung jawab moral 

yang sama untuk semua realitas biologis. 

 Untuk itu semua makhluk hidup dan benda-benda saling 

ketergantungan dan mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 

  Isu-isu kerusakan lingkungan menghadirkan persoalan etika yang 

rumit. Karena meskipun pada dasarnya alam sendiri sudah diakui 

sungguh memiliki nilai yang berharga, tetapi kenyataannya  terus terjadi 

terjadi pencemaran dan kerusakan.
26

 Krisis lingkungan hidup yang 

dihadapi manusia modern merupakan akibat langsung dari pengelolaan 

lingkungan hidup yang “nir-etik” Artinya, manusia melakukan 

pengelolaan sumber-sumber alam hampir tanpa peduli pada peran etika.
27

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa krisis ekologis yang dihadapi 

umat manusia berakar dalam krisis etika atau krisis moral. Umat manusia 

kurang peduli dengan moral-moral dalam melstarikan alamnya, 

masyarakat modern sekarang ini menghadapi atau memanfaatkan alam 

tanpa menggunakan hati nurani. Alam begitu saja dengan mudah 

dieksploitasi dan dirusak atau dicemari tanpa rasa bersalah. Akibatnya 

                                                           
26

 Moh. Soerjani dkk.(Ed), Lingkungan: Sumberdaya Alam Kependudukan Dalam 

Pembangunan, (Jakarta: UI-press, 2008) 
27

  http://milah1234.wordpress.com/2012/04/17/10-teori-etika-lingkungan/. Diakses pada 

tangggal 28 september pukul 20.00 

http://milah1234.wordpress.com/2012/04/17/10-teori-etika-lingkungan/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

terjadi penurunan dratis kualitas sumber daya alam di dunia ini, 

pencemaran atau kerusakan alam ini pun mengarah sebagai masalah 

lingkungan yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari manusia. 

  Kiranya benar jika manusia dipandang sebagai kunci pokok 

dalam kelestarian maupun kerusakan lingkungan, bahkan jika terjadi 

kerusakan lingkungan hidup tersebut sebagai konflik antara manusia dan 

alam. Cara pandang sikap manusia terhadap lingkungannya itu 

menggambarkan mentalitas manusia itu sendiri yang mempertanyakan 

eksistensinya di jaman modern ini dalam kaitannya dengan waktu, tujuan 

hidup dan arti materi di atas materi. Demikian masalah lingkungan hidup 

tak lain adalah soal bagaimana mengembangkan falsafah hidup yang 

dapat mengatur dan mengembangkan sikap manusia dalam hubungannya 

dengan alam.   

 

C. Masyarakat Dan Lingkungan Dalam Prespektif Islam 

  Manusia adalah makhluk tuhan yang sebaik-baiknya bentuk dan 

dibekali akal pikiran untuk memeprtahankan kehidupan dari segala macam 

rintangan dan cobaan. Akal pikiran inilah yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya. Dengan kelebihan yang dimilikinya, manusia mempunyai 

kewajiban yang berbeda dengan makhluk lain. Sebagaimana firman Allah 

surat At-Tin ayat 4, demikian manusia diangkat menjadi kholifah di bumi dan 

diberikan tanggung jawab yaitu diserahi bumi dan segala seisinya. 
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  Manusia dan lingkungan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan, karena manusia hidup dalam lingkungan dan lingkungan 

dihidupkan oleh manusia, maka dibutuhkan kombinasi antara keduanya. Oleh 

karena itu manusia sebagai pemakmur dunia diwajibkan mengelolanya 

sebagaimana semestinya. Manusialah yang diberi wewenang untuk 

menjadikan bumi ini seperti ini seperti yang diinginkannya tanpa merusak 

sedikitpun.  

  Sebagaimana di ketahui, Al-Qur’an adalah sumber utama dan pertama 

dari ajaran-ajaran islam yang mengandung segala sesuatu yang diperlukan 

bagi kepentingan  hidup dan kehidupan manusia yang bersifat perseorangan 

dan kemasyarakatan baik berupa nilai-nilai moral dan norma hukum yang 

mengatur hubungan manusia dan  Khaliq maupun yang mengatur hubungan 

manusia dengan dirinya, dengan sesamanya, dan makhluk-makhluk hidup 

yang merupakan lingkungan hidupnya.
28

 

  Lingkungaan hidup merupakan bagian dari kehidupan manusia perlu 

di jaga dan dilestarikan, apalagi Indonesia adalah suatu negara yang kaya 

akan sumber alam, dengan hasil itu maka kita harus berupaya bagaimana 

konsepsinya melestarikan lingkungan hidup kita.
29

 Lingkungan merupakan 

tempat untuk manusia hidup, disanlah manusia menjalani hidupnya. Di 

alamnyalah manusia mencari makan untuk mempertahankan eksistensinya 

                                                           
28

 Bustani A,Ghoni dan Chatibul umam, Beberapa Aspek Ilmiah Tentang Al-Qur’an, (Jakarta: 

Litera Antar Nusa. 1994). Hal.19 
29

 Sumarji, Diktat Lingkungan Dan Pelestariannya Berdasarkan Atas Konsepsinya Pemikiran 

Manusia Yang Sadar. (Tulung Agung: IAIN S.A.,1994). Hal.8-9 
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sebagai pemakmur bumi, di tempat ini pula manusia dapat melakukan 

kewajiban sebagai hamba Allah.  

Lingkungan banyak memeberikan pengaruh terhadap kehidupan 

manusia. Antara manusia dan segala dzat, unsur dan keadaan yang ada di 

dalam lingkungan hidup, terdapat hubungan timbal balik sehingga 

membentuk suatu ekosistem. Secara sentral manusia memegang peranan, 

dalam ekologi pun sangat tergantung pada keberadaan lingkungannya. Begitu 

pula lingkungan itu akan tetap memiliki mutu yang baik karena tidak lepas 

dari tanggungan manusia. 

  Namun realita berbicara terbalik, justru yang terjadi sekarang adalah 

eksploitasi alam yang merajalela dimana-mana. Keserakan manusia kerap 

membawa malapetaka, dan parahnya lagi efek ini tidak hanya dirasakan oleh 

tangan yang berulah saja, melainkan semua pihak yang termasuk sama sekali 

tidak menikmati buah dari eksploitasi itu. Keadaan ini sangat kontradiktif 

dengan pandangan islam terhadap lingkungan, karena Islam sangat 

mengapresiasi lingkungan. Hubungan harmonis yang perlu dijaga oleh setiap 

individu, meskipun begitu adanya tetapi sesunggunya alam merespon sikap 

tindakan dari manusia itu terhadapnya. Jika alam sendiri sudah jenuh dengan 

sikap manusia yang semena-mena tanpa menggunakan hati nurani dalam 

memperlakukan alam maka persahabatan manusia dengan alam tidak akan 

berlangsung lama lagi.  

  Islam merupakan agama yang mengatur segala aspek kehidupan 

manusia di dunia, termasuk juga mengenai hubungan manusia dengan 
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lingkungannya. Islam sendiri memberikan pandangan tersendiri terhadap 

lingkungan atau alam, karena manusia diciptakan sebagai khalifah di muka 

bumi ini.
30

 Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Qashash : 77 

وابتغ فيما ءاتك الله الدار الأخرة ولاتنس نصيبك من الدنيا واحسن كما أحسنن الله إليك ولا 
  (77تبغالفساد في الأرض إن الله لايحب المفسدين )القصص : 

Yang artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dan kenikmatan 

duniawi dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah 

telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 

di muka bumi. Sesunggunya Allah tidak menyukai orang-orang 

berbuat kerusakan” (Q.S. Al-Qashash : 77) 

 

  Di atas sudah  tercantum pada ayat yang artinya “..dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan dimuka bumi..” kerusakan di muka bumi ini tidak 

hanya orang yang membuat kehancuran dengan membunuh orang di bumi ini, 

menghasut mereka sehingga mereka tidak mau menyembah lagi pada Maha 

yang menciptakan, atau orang yang melakukan penebangan hutan liar atau 

merusak yang ada dibumi ini dengan caranya sendiri. Melainkan melakukan 

perbuatan sepele dan mengakibatkan rusak sumber alam itu juga termasuk di 

golongkan pada orang yang merusak bumi, seperti halnya tidak menjaga 

lingkungan atau sumber daya alam yang ada di bumi, membuang sampah di 

sungai sehingga mengakibatkan pencemaran air sungai, menebang hutan 

hingga gundul sehingga mengakibatkan longsor dan banjir, akhirnya bumi 

rusak dan berubah tidak baik dari sebelumnya. 

  Allah menciptakan alam ini untuk kebutuhan semua umat manusia 

yang ada dibumi, mereka diberi kekuasaan untuk menikmati dan mengambil 

                                                           
30

 Martopo, S, Kebijakan Lingkungan Hidup Dan Pariwisata, (Yogyakarta: Pusat Penelitian 

Lingkungan Hidup. UGM, 1994), Hal.41 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

buahnya. Mereka juga harus menjaga dan melestarikan alamnya. Sehingga 

manusia bersanding dengan alam tanpa ada kerusakan, tetapi kebanyakan 

manusia yang umum adalah memanfaatkan alam tanpa mengenal perasaan 

alam itu sendiri, meskipun namanya tumbuhan atau hewan mereka juga 

masih makhluk hidup yang di ciptakan oleh Allah yang juga mempunyai hak 

untuk hidup, sehingga terkadang manusia bisa dikatakan sebagai kacang yang 

lupa kulitnya. Mereka jika butuh akan di fungsikan sekuasa mereka, tapi 

tanpa merawat, menjaga atau melestarikannya. Tapi saat alam itu rusak 

mereka pergi sehingga alam tersebut mati atau punah. Padahal kerusakan 

alam tersebut juga karena dari tangan manusia itu sendiri 

 Demikian adanya, mungkinkah bencana yang terjadi akhir-akhir ini 

merupakan kemarahan alam kepada manusia yang banyak merugikan alam. 

Sehingga alam pun tidak mau bersahabat dengan manusia. Hujan yang turun 

maka banjir yang melanda, jika musim kemarau maka kebakaran siap untuk 

menghangus leburkan alam. Rahmat Tuhan berubah menjadi adzab, semua itu 

dikarenakan manusia yang yang atas nikmatnya, sehingga Allah mengirimkan 

tegurannya melalui bencana. Bila manusia mensyukuri nikmat yang diberikan 

dan menjaga alam yang dengan sebaik-baiknya, maka Allah pun akan lebih 

murah memberikan nikmatnya. 

  Tidak ada kejadian buruk yang berasal dari Allah, segala sesuatu yang 

baiklah yang yang datang dari Allah, dalam firmannya Allah telah berjanji, 

jika saja penduduk suatu negeri melakukan apa yang Allah inginkan yakni 

beriman dan bertawakal padanya, maka Allah pun akan memberikan 
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berkahnya yang berasal dari segala penjuru. Langit dan bumi akan 

menurunkan berkah untuk penduduk yang beriman dan bertawakal. 

  Demikian tampaklah bahwa permasalahan tentang pemeliharaan 

lingkungan hidup sangat diperhatikan demi hidup kita sekarang dan hidup 

anak cucu  kita dimasa mendatang. Terutama mengenai etika lingkungaan 

terhadap keseimbangan kosmos antara kebutuhan dan pelestarian, dan juga 

sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an bahwa melestarikan alam dan menjaga 

segala sesuatu yang ada di bumi adalah wajib bagi seluruh khalifah di bumi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




